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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(QS. Al Baqarah: 286) 

 

"Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya yang 

ditunjukan untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan 

kedudukan kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga 

nanti pada hari kiamat (riwayat Abu Hurairah radhiallahu anhu)" 

 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini merupakan ungkapan terima kasihku kepada kedua orang tua tercinta, 

Ayahanda dan Ibunda yang selalu memberikan motivasi dalam hidupku dan adik-

adikku yang selalu memberikan inspirasi dalam hidupku dan terima kasih juga 

untuk sahabat dan teman-teman seperjuangan.
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ABSTRAK 
 

Alni Ilpayulia, (2023):Analisis Larangan Orang Tua Terhadp Anak Laki-laki 

Yang Belum Bekerja Tetap Untuk Menikah (Studi 

Kasus Di Desa Tandun Barat Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu Dalam Hukum Islam). 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan terhadap alasan 

orang tua melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap di desa 

Tandun Barat kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan observasi lapangan di desa 

Tandun Barat masih ada orang tua yang melarang anaknya menikah sebelum 

memiliki pekerjaan tetap. Mereka mengharuskan anaknya bekerja terlebih dahulu 

dan kemudian baru diperbolehkan menikah. Sehingga masih ada orang tua dari 

laki-laki menunda menikahkan anaknya karna alasan belum memiliki pekerjaan 

tetap.  Tujuan dari penelitian ini dirancang untuk mengetahui alasan orang tua 

melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap, dan mengetahui 

tinjauan hukum Islam terhadap alasan orang tua melarang anak menikah sebelum 

memiliki pekerjaan tetap di desa Tandun Barat kabupaten Rokan Hulu. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (field research). Adapun Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisa data yang digunakan adalah analisa secara deskriftif 

kualitatif.  Kemudian populasi dalam penelitian ini adalah semua orang tua di 

desa Tandun Barat yang berjumlah 50 orang. Dan sampelnya berjumlah 14 orang 

tua yang melarang anak menikah. Sampel ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat empat temuan 

alasan orang tua melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap yaitu 

dikarenakan faktor baru bekerja, sudah bekerja tetapi dilarang menikah karena 

masih mempunyai tanggungan untuk membiayai sekolah adiknya, tidak dihargai 

(takut direndahkan pihak perempuan), kekhawatiran orang tua jika anaknya tidak 

mampu menafkahi isterinya (faktor ekonomi).  

 

Kata Kunci: Alasan Melarang, Menikah, Pekerjaan Tetap, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Satu hal yang terpenting dalam pernikahan adalah masalah 

kemampuan menikah. Menikah menurut hukum Islam adalah pernikahan, 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan menurut ilmu 

fiqih, di sebut dengan istilah nikah yang mengandung dua arti, yaitu (1) arti 

menurut bahasa adalah berkumpul atau besetubuh, dan (2) arti menurut hukum 

adalah akad atau perjanjian dengan lafal tertentu antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan untuk hidup bersama sebagai suami isteri.
1
 

Pernikahan merupakan sunnatullah, hukum alam di dunia. Pernikahan 

dilakukan oleh manusia, hewan bahkan oleh tumbuh-tumbuhan.
2
 Selain itu, 

pernikahan adalah bagian dari syariat Islam. Oleh karena itu, Islam sendiri 

telah mengatur bagaimana cara berumah tangga yang baik menurut syara‟ agar 

tercapai keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Setiap manusia 

memiliki keinginan yang sama yaitu melampiaskan hasrat biologisnya. Akan 

tetapi, bukan hanya sebatas menikah saja. Karena pada dasarnya tujua 

pernikahan itu sendiri adalah bentuk manifestasi kepatuhan seorang makhluk 

terhadap Rabb-Nya agar tercapai keluarga yang bahagia. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surah Ar-Rum ayat 21 berbunyi: 

                                                             
1
 Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1988, hlm. 104 

2
 Al Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkawinan Islam), Pustaka Amani, Jakarta, 

2002.hlm. 1 
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Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di 

antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir.
3
 

 

 

Pada hakekatnya pernikahan adalah ikatan lahir batin manusia untuk 

hidup bersama antara seorang pria dan seorang wanita untuk membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang kekal, bahagia dan sejahtera.
4
 Selain itu, 

pernikahan di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang No.1 tahun 1974, 

yang menyatakan bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 

pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 

yang maha esa".
5
 

Pernikahan adalah salah satu fitrah manusia dan 

merupakan perbuatan manusia yang terpuji dalam rangka menyalurkan nafsu 

seksualnya agar tidak menimbulkan kerusakan pada dirinya atau pada 

masyarakat. Pernikahan disamping merupakan peroses alami tempat 

bertemunya antara laki-laki dan perempuan agar diantara mereka 

                                                             
3
Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 

2006), hlm.406 
4
 Seri Perundang-undangan, Undang-undang Tentang Perkawinan Pasal 1 No.1 Thn 

1974, (Jakarta: Pustaka Yustisia, 2009), hlm. 7. 
5
 Moh. Fauzan Januri, Pengantar Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Bandung: CV 

pustaka setia, 2013), cet. I. hlm. 214 
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mendapatkan kesejukan jiwa dan raga mereka, juga merupakan ikatan suci 

antara laki-laki sebagai suami dengan perempauan sebagai isteri. 

Selain itu, pernikahan dalam Islam mempertimbangkan kesucian 

sebagai manusia yang pada dasarnya manusia sebagai makhluk sosial, 

bermoral yang telah diilhami secara mendasar oleh Allah SWT.
6
 

Dan pekerjaan adalah sebuah hal yang sangat penting dalam kehidupan 

ini, termasuk dalam perkawinan sebagaimana firman Allah dalam surah At-

Taubah ayat 105 berbunyi: 

                         

                      

Artinya:  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu 

akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan 

yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang 

selama ini kamu kerjakan.”
7
 

 

Selain itu, terdapat dalam firman Allah Q.S Az-Zumar: 39 yaitu: 

                        

 

Artinya: Katakanlah, “Wahai kaumku, berbuatlah menurut kedudukanmu! 

Sesungguhnya aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 

mengetahui”.
8
 

 

Adapun hadist tentang bekerja keras untuk menafkahi keluarga, yaitu: 

                                                             
6
 Ibid , hlm.1-4 

7
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: CV. Penerbit Diponegoro, 

2006), hlm.203 
8
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: CV. Penerbit Diponegoro, 

2006), hlm.407 
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Artinya: “Tidak ada yang lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali dari 

hasil tangannya (bekerja) sendiri. Dan apa saja yang dinafkahkan 

oleh seorang laki-laki kepada diri, istri, anak dan pembantunya 

adalah sedekah.” (HR. Ibnu Majah). 

 

Pekerjaan adalah suatu hal untuk memenuhi penyelenggaraan hak dan 

kewajiban. Adapun kewajiban suami terhadap istri membayar mahar, apabila 

suami belum membayar mahar (maskawin) terhadap istrinya, apalagi suami 

telah mengumpuli istrinya sebagaimana suami istri. Dan lain halnya bila istri 

ridho terhadap suaminya untuk tidak membayar hutangnya, maka suami tidak 

lagi dibebani untuk membayar maskawin. Sedangkan kewajiban suami 

terhadap istri yang berkaitan dengan nafkah adalah kewajiban suami terhadap 

istri tentang kebutuhan dan keperluan hidup istrinya. Maksud nafkah disini 

berarti memenuhi kebutuhan makan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, 

dan kesehatan.
9
 

Berdasarkan observasi lapangan di desa Tandun Barat kecamatan 

Tandun, masih ada orang tua yang melarang anaknya menikah sebelum 

memiliki pekerjaan tetap, mereka mengharuskan anaknya berkerja dan 

memiliki pekerjaan tetap terlebih dahulu dan kemudian baru diperbolehkan 

untuk menikah. Sehingga masih ada orang tua dari laki laki menunda 

menikahkan anaknya karna alasan belum memiliki pekerjaan tetap, dan setiap 

                                                             
9
 Nasruddin, Fiqih Munakahat, (Lampung: CV. Team MS Barokah, 2015), hlm.62 
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orang mengartikan definisi pekerjaan tetap tersebut berbeda-beda karna 

pekerjaan tetap setiap orang memiliki ukuran yang berbeda beda. 

Adapun peristiwa yang terjadi di desa Tandun Barat yaitu menurut 

Bapak Sukir, seorang kuli bangunan yang memiliki anak laki-laki yang mana 

anaknya meminta izin kepada orang orang tuanya untuk menikah, tetapi 

dilarang oleh orang tuanya karena menurut orang tuanya anaknya belum 

memiliki pekerjaan tetap dan dikhawatirkan anaknya tidak sanggup dalam 

memenuhi nafkah keluarganya atau dia belum sanggup menjalankan 

kewajibannya sebagai suami. Akan tetapi anak tersebut bersikeras untuk 

menikah namun belum diperbolehkan hingga akhirnya anak tersebut sampai 

sekarang belum menikah.
10

 

Selain itu, juga ada peristiwa lainnya yaitu menurut Ibu Yuni seorang 

ibu rumah tangga. Dia memiliki anak yang mana anaknya tersebut membawa 

seorang perempuan yang dia kenal kerumah. Dan orang tuanya tersebut 

melarang anaknya untuk cepat-cepat nikah, karna anaknya merupakan anak 

pertama atau bisa dikatakan menjadi tulang punggung keluarga. Sehingga 

anaknya ini harus membiayai sekolah adik-adiknya terlebih dahulu. Anak 

tersebut harus memiliki pekerjaan tetap kemudian baru diperbolehkan untuk 

menikah. Selain itu alasan orang tuanya tidak memperbolehkan anaknya 

menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap karna orang tuanya khawatir kalau 

anaknya tidak bisa mencukupi kebutuhan keluarganya.
11

 

                                                             
10

 Sukir, Kuli Bangunan, Wawancara, tanggal 19 November 2022, Pukul 10.00 WIB 
11

 Yuni, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, tanggal 19 November 2022, Pukul 17.10 
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Oleh karena itu, banyak sekali manfaat yang besar, dan yang paling 

penting yaitu menjaga atau mencegah perzinaan, membatasi untuk melihat 

yang haram, mendapatkan dan menjaga keturunan, menciptakan ketenagan 

antara keduanya, mententramkan jiwa serta menciptakan sifat saling tolong 

menolong untuk membentuk keluarga yang shalih, yang merupakan pilar 

masyarakat muslim. Dimana suami berkewajiban menanggung kebutuhan istri 

dan menjaganya. Serta istri berkewajiban untuk mengatur urusan rumah 

tangga dan mengarahkannya sebagai tugas yang mulia dalam kehidupan. 

Maka berdasarkan hal ini, penulis tertarik untuk menulis sebuah 

penelitian dengan judul : “ANALISIS LARANGAN ORANG TUA 

TERHADAP ANAK LAKI-LAKI YANG BELUM BEKERJA TETAP 

UNTUK MENIKAH (STUDI KASUS DI DESA TANDUN BARAT 

KECAMATAN TANDUN KABUPATEN ROKAN HULU DALAM 

HUKUM ISLAM)”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

permasalahan maka penulis membatasi masalah penelitian ini hanya pada 

alasan orang tua melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap 

dan tinjauan hukum Islam terhadap alasan orang tua melarang anak menikah 

sebelum memiliki pekerjaan tetap di desa Tandun Barat Kabupaten Rokan 

Hulu. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dikemukakan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja alasan orang tua melarang anaknya menikah sebelum memiliki 

pekerjaan tetap di desa Tandun Barat Kabupaten Rokan Hulu? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap alasan orang tua melarang anak 

menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap di desa Tandun Barat 

Kabupaten Rokan Hulu? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Ingin mengetahui apa saja alasan orang tua yang melarang anaknya 

menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap di desa Tandun Barat 

Kabupaten Rokan Hulu  

2. Ingin mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap alasan orang tua 

melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap di desa Tandun 

Barat Kabupaten Rokan Hulu 

Kegunaan Penelitian ini untuk: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat dan untuk penulis sendiri  

2. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum di UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

I. Kerangka Teoritis 

A. Pernikahan 

1. Pengertian Pernikahan 

Nikah menurut bahasa artinya penggabungan dan percampuran. 

Sedangkan menurut istilah, nikah artinya akad antara pihak laki-laki dan 

wali perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal.
12

 

Pernikahan dalam literatur fiqih berbahasa Arab disebut dengan 

dua kata yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini kata yang terpakai dalam 

kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam Alquran dan 

hadis Nabi. Kata na-ka-ha terdapat dalam Al Quran dengan arti kawin 

seperti dalam surah An-nisa ayat 3: 

                     

                        

           

Artinya: Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), 

nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau 

empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil, (nikahilah) seorang saja.
13

 

                                                             
12

 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, ( Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm.21 
13

 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 

2006), hlm.77 
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Demikian pula banyak terdapat kata zawaj adalah Alquran dalam 

arti kawin seperti pada surah Al-ahzab ayat 37:
14

 

…                        

        …     

Artinya: “Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 

(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya 

tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) 

mantan isteri-isteri anak-anak angkat mereka”.
15

 

 

Secara arti kata nikah atau zawaj berarti “bergabung”, “hubungan 

kelamin” dan juga berarti “akad”. Dalam arti terminologis dalam kitab-

kitab fiqih banyak diartikan dengan akad atau perjanjian yang 

mengandung maksud membolehkan hubungan kelamin dengan 

menggunakan lafaz na-ka-ha atau za-wa-ja.
16

 

Adapun definisi nikah yang diberikan oleh imam mazhab dan 

pengikutnya adalah :
17

 

a. Golongan Hanafiah mendefinisikan nikah yaitu akad yang dapat 

memberikan manfaat bolehnya bersenang-senang (istimta') dengan 

pasangannya. 

b. Golongan Syafi'i ia mendefinisikan nikah yaitu akad yang 

mengandung ketentuan hukum bolehnya wati' (bersenggama) dengan 

                                                             
14

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, Bogor: Kencana, 2003, hlm. 73 
15

 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 

2006), hlm.423 
16

 Ibid, hlm. 74 
17

 Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, CV. Mutiara Pesisir Sumatra.hlm. 1 
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menggunakan lafaz nikah atau tazwij dan lafaz-lafaz memiliki makna 

yang sama dengan keduanya. 

c. Golongan malikiyah mendefinisikan bahwa nikah yaitu akan yang 

mengandung ketentuan hukum semata-mata untuk membolehkan wati' 

(bersenggama), bersenang-senang menikmati apa yang ada pada diri 

seorang wanita yang boleh dikawininya (bukan mahram). 

d. Golongan hanabilah mendefinisikan nikah itu akad dengan 

menggunakan lafaz nikah atau tazwij guna untuk memperoleh 

kesenangan dengan seorang wanita. 

Pernikahan dijadikan sebagai dasar untuk mengatur hubungan 

antara seorang laki-laki dan wanita serta keturunannya.
18

 Dalam 

pandangan Islam pernikahan itu merupakan sunnah Allah dan Sunnah 

Rasul sunah Allah berarti menurut qudrat dan iradat Allah dalam 

penciptaan alam ini sedangkan sunnah Rasul berarti tradisi yang telah 

ditetapkan oleh Rasul untuk dirinya sendiri dan untuk umatnya.
19

 

Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum 

perkawinan masing-masing agama dan kepercayaan serta tercatat oleh 

lembaga yang berwenang menurut perundang-undangan yang berlaku.
20

 

Nikah juga salah satu pokok sendi pergaulan bermasyarakat, oleh karena 

itu agama memerintahkan kepada umatnya untuk melangsungkan 
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 Ibid, hlm. 2 
19

 Amir Syarifuddin, Op. cit, hlm. 76 
20

 Sudarto, Ilmu Fikih, (Yogyakarta : Depublish,2018), hlm.137 
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pernikahan bagi yang sudah mampu, sehingga malapetaka yang 

diakibatkan oleh perbuatan terlarang dapat dihindari.
21

  

Selanjutnya nikah itu fitrah manusia yang merupakan asal dan 

pembawaan manusia sebagai makhluk Allah SWT. Setiap manusia yang 

sudah dewasa dan sehat jasmani serta rohaninya pasti membutuhkan 

teman hidup yang berbeda jenis kelaminnya.
22

  

2. Dasar Hukum Pernikahan 

Dalam ajaran Islam, menikah salah satu ibadah yang dianjurkan. 

Karena pernikahan merupakan sarana yang telah dijadikan oleh SWT 

untuk berkasih sayang dan untuk mendapatkan ketenangan serta 

ketentraman antara seorang laki-laki dan perempuan.
23

 Selain itu, banyak 

suruhan-suruhan Allah dalam Alquran dan hadis untuk melaksanakan 

perkawinan diantaranya: 

a. Surah an Nur ayat 32 Allah berfirman: 

                     

                        

Artinya: Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari 

hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. 

Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui.
24
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Azni, Ilmu Fiqih dan Hukum Keluarga Perspektif Ulama Tradisionalis dan 

Kontemporer, (Jakarta: Raja wali pers, 2016), hlm. 89 
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(Yogyakarta: Depublish, 2015), hlm. 1 
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24
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Begitu banyak pula suruhan nabi kepada umatnya untuk 

melakukan perkawinan. Diantaranya seperti dalam hadis nabi dari 

Anas bin Malik menurut riwayat Ahmad dan disahkan oleh Ibnu 

hibban sabda Nabi yang bunyinya: 

ْ مُكَاشِرٌ بِكُمُ اْلأنَبْيَِاءَ يوَمَ الْقِيَامَةِ   تَ زَوَّجُوا الْوَدُوْدَ الْوَلوُْدَ فإَِنِّّ
Artinya: “Kawininilah perempuan-perempuan yang dicintai yang 

subur, karena sesungguhnya aku akan berbangga karena 

banyak kaum di hari kiamat”. (H.R Abu Dawud). 

 

Dari begitu banyaknya suruhan Allah dan nabi untuk 

melaksanakan perkawinan itu maka perkawinan itu adalah perbuatan 

yang lebih disenangi Allah dan nabi untuk dilakukan. Atas dasar ini 

hukum perkawinan itu menurut asalnya adalah sunat menurut 

pandangan ulama. Hal ini berlaku secara umum. 

b. Surah Ar-Rum ayat 21 Allah berfirman: 

                     

                        

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
25

 

 

Wahbah Zuhaili menafsirkan, bahwa yang dimaksud ayat di 

atas adalah dengan diciptakannya perempuan bagi kaum laki-laki 
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dan jenisnya sendiri dan wanita mulai diciptakan dari tubuh laki-

laki untuk menekankan ketenangan dan kedamaian pada diri 

manusia dengan diciptakan antara keduanya yaitu mawaddah yang 

berarti cinta. Sedangkan rahmah yang berarti rasa kasih sayang dan 

perhatian terhadap pasangan untuk saling membantu dalam segala 

urusan keduanya. Allah SWT jadikan rasa mahabbah di antara laki-

laki dan perempuan agar dapat saling bersinergi dan saling 

membantu dalam menghadapi berbagai beban kehidupan dan 

permasalahan hidup serta bersama-sama dalam rumah tangga dan 

keluarga terbentuk dengan berlandaskan pada kondisi, tatanan, dan 

sistem yang paling kuat, kokoh, dan sempurna. Serta ketenangan, 

kedamaian, ketentraman, dan keharmonisan pun benar-benar bisa 

terwujud
26

. 

3. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Sesuatu yang mesti ada dan dapat menentukan sah atau tidaknya 

suatu pekerjaan (ibadah), sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan 

tersebut, seperti membasuh muka untuk wudhu' dan takbiratul ihram untuk 

salat. Atau adanya calon suami (pengantin laki-laki) dan calon istri 

(pengantin wanita) dalam pernikahan.  

Rukun dalam melakukan pernikahan adalah sebagai berikut: 

a. Adanya calon suami yang akan melakukan pernikahan  

                                                             
26

 Wahbah Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidat wa al-Syari'at wa al-Manhaj, jilid II, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2014), hlm. 92 
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Seorang laki-laki yang akan melaksanakan pernikahan harus 

memenuhi beberapa persyaratan yaitu: 

1. Berjenis kelamin laki-laki 

2. Beragama Islam 

3. Dewasa 

4. Tidak sedang ihram baik dengan haji atau umrah27 

5. Tidak terlarang melangsungkan pernikahan 

6. Bukan mahram karena nasab atau sesusuan oleh calon istri 

7. Tidak dipaksa. 

b. Adanya calon istri yang akan melakukan pernikahan 

Seorang wanita yang akan melaksanakan pernikahan harus 

memenuhi beberapa persyaratan yaitu: 

1. Berjenis kelamin wanita 

2. Beragama Islam atau ahli kitab 

3. Tidak sedang melakukan ihram baik dengan ihram haji atau umroh 

4. Tidak sedang bersuami 

5. Bukan mahram bagi calon suami 

6. Tidak sedang menjalankan iddah 

7. Diketahui oleh calon suaminya 

8. Bukan istri yang kelima bagi calon suami tersebut. 

c. Adanya wali dari pihak calon istri 
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Akad nikah menjadi sah apabila calon istri dinikahkan oleh 

seorang wali atau wakilnya yang akan menikahkan nya. Hal ini 

berdasarkan kepada sabda Nabi Muhammad SAW:
28

 

   

 

Artinya: “Wanita mana saja yang menikah tanpa seijin 

walinya maka pernikahannya batal”. 

Wali yang berhak untuk menikahkan wanita perwaliannya 

adalah orang-orang yang termasuk dalam salah satu kelompok 

dibawah ini: 

1. Wali Mujbir 

Asal kata dari mujbir adalah ijbar menurut bahasa berarti 

al-Qahru (memaksa), al-Ilzamu (pemaksaan). Yaitu laki-laki yang 

punya hak mutlak atau berkuasa untuk menikahkan anak atau cucu 

wanitanya yang masih gadis tanpa izin sesuai dengan ketentuan 

syariat. Wali mujbir adalah ayah kandung atau kakek (ayah dari 

ayah kandung seterusnya ke atas), mereka ini dipandang paling 

besar rasa kasih sayang-nya kepada wanita dibawah perwaliannya. 

Walaupun wali mujbir punya keistimewaan untuk 

menikahkan tanpa izin, tetapi sebaiknya tetap diminta persetujuan 

                                                             
28
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agar tidak terjadi mudharat dalam pernikahan. Beberapa ketentuan 

yang mesti diperhatikan oleh wali mujbir adalah:
29

 

a) Tanpa ada permusuhan antara anak dengan wali mujbir 

b) Laki-laki tersebut sekufu dengan anak yang dinikahkan 

c) Mampu membayar mahar dan yang diberikan tidak kurang dari 

mahar mitsil dalam keluarga 

d) Laki-laki yang bertanggung jawab tidak terdapat perbedaan 

nyata antara keduanya 

e) Pernikahan disiarkan dan tidak ditutupi dari keluarga dan 

masyarakat 

2. Wali nasab 

Wali nasab yaitu seseorang yang memiliki hak untuk 

menikahkan mengikuti susuan darah dan layak menjadi wali. 

Adapun susunan wali nikah yang digolongkan kepada wali nasab 

dalam Islam adalah: 

a) Ayah 

b) Kakek (ayah dari ayah dan seterusnya ke atas) 

c) Saudara laki-laki kandung (satu ibu dan satu ayah) 

d) Saudara laki-laki seayah (satu ayah) 

e) Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung 

f) Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah
30

 

g) Saudara laki-laki ayah (paman) 
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h) Anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah (sepupu) 

3. Wali Hakim 

Wali hakim itu seseorang yang ditunjuk dan diberi hak oleh 

pemerintah atau pihak berkuasa pada daerah tersebut untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Di 

Indonesia dalam hal ini adalah pihak kantor urusan agama (KUA). 

Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi oleh seorang wali 

adalah: 

1) Islam 

2) Laki-laki31 

3) Baligh 

4) Berakal 

5) Merdeka 

6) Tidak sedang melaksanakan ihram haji ataupun umrah dan adil. 

d. Adanya dua orang saksi 

Pelaksanaan akad nikah sah apabila dua orang saksi laki-laki 

menyaksikan akad nikah tersebut berdasarkan sabda Nabi SAW: 

، وَشَاهِدَيْ عَدْلٍّ   لاَ نِكَاحَ إِلاَّ بِوَلٍِّّ
Artinya:  “tidak sah nikah melainkan dengan wali, dan dua orang 

saksi yang adil” (HR. Ahmad)
32

 

Syarat-syarat menjadi saksi nikah yaitu: 
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1) Berjenis kelamin laki-laki 

2) Beragama Islam 

3) Sudah mencapai batas baligh 

4) Berakal 

5) Orang yang adil dan tidak fasik 

6) Tidak idiot, tuli, bisu dan buta 

7) Memahami aturan ijab qabul dan bahasa yang digunakan oleh wali 

dan suami  

8) Tidak memiliki ingatan yang lemah. 

e. Sighot Akad Nikah 

Ijab artinya ucapan wali dari pihak calon istri, sebagai 

penyerahan kepada calon suami. Sedangkan qobul artinya ucapan 

calon suami sebagai tanda penerimaan. Dalam ijab qabul suami wajib 

menyebutkan mahar yang akan diberikan kepada istri. Adapun syarat 

ijab dan qabul yang disyaratkan dalam Islam adalah sebagai berikut:
33

 

1) Akad ijab qabul harus menggunakan kata “tazwijun nikah” atau 

dengan terjemahannya itu kata kawin atau nikah saja, maka tidak 

sah dengan kalimat lainnya, walaupun memberi arti yang sama 

dengan kalimat tersebut.  

2) Ketika melepaskan ijab dan qobul tidak diselingi oleh kata-kata 

yang tidak ada hubungannya dengan tuntunan nikah, maslahat dan 
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sunah-sunah dalam akad nikah agar tidak berpaling dari yang 

sebenarnya. 

3) Tidak dibenarkan diselingi diam yang lama antara lafaz ijab dan 

jawaban qabul. 

4) Lafaz ijab dan qobul harus sesuai dengan arti dan makna yang 

dimaksudkan. 

5) Tidak menggantungkan akad ijab qabul dengan sesuatu apapun 

6) Tidak menyebutkan batasan waktu baik tertentu atau tidak dalam 

lafaz ijab qabul 

7) Akad ijab qabul harus dilafazkan agar didengar oleh orang yang 

berada di dekatnya 

8) Dalang akad ijab qabul tersebut tidak boleh menyebutkan syarat 

yang merusak tujuan menikah 

9) Wali dan suami harus tetap dalam keadaan memenuhi persyaratan 

ketika melangsungkan hingga akad nikah selesai.
34

 

4. Hukum Pernikahan 

Hukum menikah tidaklah sama terhadap semua orang, karena 

keadaan dan kebutuhan seseorang dapat merubah hukum yang akan 

dijatuhkan kepadanya. Apabila dilihat dari keadaan seseorang untuk 

melakukan pernikahan, maka pada saat tersebut akan merubah hukum 

nikah terhadapnya. Sebagian ulama membagi hukum melakukan 

pernikahan kepada empat yaitu wajib, sunah, mubah, haram dan makruh. 
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Sedangkan sebagian ulama lainnya membagi kepada lima kategori 

sebagaimana pembagian hukum perbuatannya, yaitu:
35

 

a. Wajib 

Nikah diwajibkan bagi orang yang telah mampu, yang akan 

menambah takwa dan dikhawatirkan akan berbuat zina. Karena 

menjaga jiwa dan menyelamatkannya dari perbuatan haram adalah 

wajib. Kewajiban ini tidak akan dapat terlaksana kecuali dengan 

nikah.
36

 Keadaan seseorang seperti di atas wajib untuk menikah. Dalam 

wajib nikah, dalil dan sebab-sebabnya adalah atas dugaan kuat 

(zhanni), maka produk hukumnya pun tidak qath‟i tetapi zhanni. Dalam 

wajib nikah hanya ada unggulan dugaan kuat (zhann) dan dalilnya 

wajib bersifat syubhat atau samar. Jadi, kewajiban nikah pada bagian 

ini adalah khawatir melakukan zina jika tidak menikah, tetapi tidak 

sampai ke tingkat yakin.
37

 

b. Sunnah  

Orang yang disunnahkan menikah adalah mereka yang Sanggup 

atau mampu untuk kawin, tapi sanggup pula memelihara diri dari 

kemungkinan melakukan perbuatan terlarang. Artinya, meski sudah 

mampu, tapi ia tidak khawatir terjerumus pada zina apabila tidak 

kawin, maka kawin baginya berhukum sunnah. Meskipun sunah, kawin 
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37

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 
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bagi orang yang demikian tetap dianjurkan dan merupakan pilihan yang 

lebih baik dari pada membujang.
38

 

c. Haram 

Hukum nikah haram bagi seseorang yang tidak memiliki 

kemampuan nafkah nikah dan yakin akan terjadi penganiayaan jika 

menikah. Jika seseorang menikahi wanita pasti akan terjadi 

penganiayaan dan menyakiti sebab kenakalan laki-laki itu, seperti 

melarang hak-hak istri, berkelahi dan menahannya untuk disakiti, 

maka menikahnya menjadi haram.
39

 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 195 

melarang orang melakukan hal yang akan mendatangkan kerusakan: 

 وَلَا تُ لْقُوا بِِيَْدِيكُمْ إِلََ الت َّهْلُكَةِ 
Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 

dalam kebinasaan”.
40

 

Kemudian termasuk juga hukumnya haram jika orang menikah 

berniat akan menyakiti atas wanita yang dinikahinya itu untuk 

menelantarkannya. Sesungguhnya keharaman nikah pada kondisi 

tersebut, karena nikah disyariatkan dalam Islam untuk mencapai 

kemaslahatan dunia dan akhirat.  
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d. Makruh 

Nikah makruh bagi seseorang yang kalau dia menikah, dia 

khawatir kalau istrinya akan teraniaya, akan tetapi kalau dia tidak 

menikah dia khawatir akan jatuh pada perzinahan. Karena manakala 

bertentangan antara hak Allah dan hak manusia, maka hak manusia 

diutamakan dan orang ini wajib mengekang nafsunya supaya tidak 

berzina.
41

 

Terkadang orang tersebut mempunyai dua kondisi yang 

kontradiktif, yakni antara tuntutan dan larangan. Seperti seseorang 

dalam kondisi yakin atau diduga kuat akan terjadi perzinahan jika tidak 

menikah, berarti ia antara kondisi fardhu dan wajib nikah. Di sisi lain, 

ia juga diyakini atau diduga kuat melakukan penganiayaan atau 

menyakiti istrinya jika ia menikah. Pada kondisi seperti di atas, orang 

tersebut tidak diperbolehkan menikah agar tidak terjadi penganiayaan 

dan kenakalan, karena mempergauli istri dengan buruk tergolong 

maksiat yang berkaitan dengan hak hamba.  

Sedangkan khawatir atau yakin akan terjadi perbuatan zina 

tergolong maksiat yang berkaitan dengan hak Allah SWT. Karena 

maksiat penganiayaan tidak ada obat atau jalan untuk mencari 

keselamatan. Sedangkan meyakini akan terjadinya perselingkuhan dan 

hanya merasa khawatir, ada terapi yang mengobatinya seperti petunjuk 

nabi Saw dalam haditsnya tentang perintah menikah bagi orang yang 
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ada kemampuan biaya nikah. Jika tidak ada kemampuan, diperintahkan 

berpuasa. Dalam kondisi seperti ini, seseorang diperintahkan berpuasa 

agar menjadi terapi baginya, di mana berpuasa dapat mematahkan 

syahwat. Hal tersebut dimaksudkan mencegah kejahatannya terhadap 

istri dan melemahkannya agar memelihara dirinya dengan cara 

berpuasa sebagaimana sabda nabi Saw bahwa berpuasa itu sebagai 

perisai baginya.
42

 

e. Mubah  

Mubah adalah hukum bagi seseorang yang boleh melakukan 

atau tidak melakukan pernikahan. Mereka adalah yang tidak terdesak 

oleh alasan mewajibkan segera menikah, dan alasan yang 

menyebabkan ia haram untuk melakukan pernikahan atau oleh 

penyebab hukum lainnya. Khususnya dihukumkan kepada seseorang 

yang mampu lahir dan bathin untuk menikah serta tidak dikhawatirkan 

akan terjerumus ke zina jika tidak melakukannya, bahkan tidak 

memiliki niat negatif apabila menikah.  

Hukum mubah ini juga ditunjukkan bagi orang yang memiliki 

pikiran positif dan negatif untuk melakukan pernikahan itu sama, 

sehingga menimbulkan keraguan. Seperti seseorang yang mempunyai 

keinginan tapi belum mempunyai kemampuan, atau mempunyai 
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kemampuan untuk melakukan tetapi belum mempunyai kemauan yang 

kuat.
43

 

Dan berdasarkan dari hukum nikah di atas, dapat disimpulkan 

bahwa setiap hukum nikah tersebut tergantung kepada kondisi dan niat 

seseorang. Seseorang akan dijatuhi hukum hukum wajib apabila seseorang 

tersebut telah memiliki kemampuan biaya untu nikah dan mampu 

menegakkan keadilan dalam pergaulan yang baik dengan isteri yang 

dinikahinya.  

5. Batas Umur Menikah Dalam Islam 

Dalam Islam seseorang dianggap anak-anak dan dewasa secara 

tidak mutlak ditentukan oleh batas umur, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh prinsip perundangan barat. Mengikuti undang-undang Islam, istilah 

anak-anak merajuk kepada seseorang yang belum baliq secara tabi‟i 

(alami), dan baliq karena umur. Penentuan baliq secara tabi‟ib bermaksud 

penentuan berdasarkan tanda-tanda fisik. Anak-anak perempuan dianggap 

telah mencapai baliqh apabila mengalami menstruasi atau haid, dan bagi 

anak laki-laki apabila keluar air mani. Penentuan baliq secara umur pula 

ditentukan apabila tanda-tanda fisiknya tidak berlaku pad tubuh anak-anak 

tersebut.
44

 Oleh karena itu, para fuqaha meletakkan batas umur sebagai 

penentu umur baliqh. Mengikut mazhab Hanafi, Syafi‟i, Hanbali seorang 
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anak-anak dianggap baliq apabila berusia 15 tahun. Dan mazhab Maliki 

pun membataskan umur tujuh belas tahun sebagai umur baliqh.  

Yang mana pembaruan dalam undang-undang perkawinan adalah 

penetapan batas umur minimum umur seseorang untuk melakukan 

perkawinan, sebagaimana disebutkan dalam pasal 7 Undang-undang R.I 

No 1 tahun 1974: “perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 

mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 

tahun”. Sedangkan dalam Al-Qur‟an dan hadist tidak menyebutkan secara 

spesifik tentang batas umur minimum untuk menikah. 

Persyaratan umum yang lazim dikenal adalah sudah baliq, berakal 

sehat, mampu membedakan dengan yang baik dengan yang buruk 

sehingga dapat memberikan persetujuan untuk menikah, sampainya waktu 

seseorang untuk menikah. 

 

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Hak secara bahasa berarti hak milik, kepunyaan, dan 

kewenangan.
45

 Dan secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang 

berfugsi sebagai pedoman berprilaku, melindungi kebebasan dan 

kekebalan serta menjamin akan adanya peluang bagi manusia dalam 

menjaga harkat dan matabatnya. Jadi yang dimaksud dengan hak disini 
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adalah sesuatu yang merupakan hak milik atau dapat dimiliki oleh suami 

istri yang diperoleh dari hasil perkawinannya. 

Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya harus. Dalam 

kamus Bahasa Indonesia kewajiban dapat diartikan dengan sesuatu 

diwajibkan, sesuatu yang harus dilakukan, jadi yang dimaksud dengan 

kewajiban dalam hubungan suami istri adalah hal-hal yang dilakukan atau 

diadakan oleh salah seorang suami istri untuk memenuhi hak dari pihak 

lain.
46

 

Dengan demikian antara hak dan kewajban terdapat perbuatan 

timbal balik, dalam artian tidak dapat dipisahkan dimana ada hak disitu 

ada kewajiban. Karena apa yang menjadi hak seseorang menjadi 

kewajiban orang lain. Setiap manusia tidak lepas dari hak dan kewajiban 

dan setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban. 

2. Dasar Hukum Kewajiban Suami Istri 

Apabila suatu akad nikah terjadi (perjanjian perkawinan), maka 

seorang laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam 

keluarga, demikian juga seorang perempuan yang menjadi istri dalam 

perkawinan memperoleh berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun 

memikul kewajiban-kewajiban sebagai akibat dari mengikatkan diri dalam 

perkawinan itu.
47
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Mengenai hak dan kewajiban suami istri terdapat dua hak, yaitu 

kewajiban yang bersifat materil dan kewajiban yang bersifat immateril. 

Bersifat materil berarti kewajiban zhahir atau yang merupakan harta 

benda, termasuk mahar dan nafkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat 

immateril adalah kewajiban bathin seorang suami terhadap istri, seperti 

bergaul dengan istri dengan cara yang baik, memimpin istri dan anak-

anaknya.
48

 

Mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga 

ditegaskan dalam al-Qur‟an surah an-Nisa ayat 19, yaitu:  

                             

                       

                            

      

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang 

nyata”
49

.  

 

Menurut hukum Islam, suami dan istri dalam membina rumah 

tangga harus berlaku dengan cara yang baik (ma‟ruf) sebagai firman Allah 

yang artinya: “Dan bergaullah dengan mereka (para istri) dengan cara yang 

baik). Selanjutnya dikatakan pula dalam al-Qur‟an bahwa (pria adalah 
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pemimpin bagi wanita) dan wanita (istri) itu mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf, tetapi suami 

mempunyai satu tingkatan kelebihan dari istrinya. 

Selain itu, Allah berfirman dalam al-Qur‟an surah al-Baqarah ayat 

228: 

…                                 

Artinya: “Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami 

mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana”.
50

 

 

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kaum laki-laki 

diperintahkan untuk bergaul dengan istrinya dengan cara yang paling baik. 

Dan kemudian hal lain yang perlu diperhatikan adalah para wanita 

memiliki hak yang seimbang dengan hak dan kewajibannya dengan cara 

yang ma‟ruf. 

3. Bentuk-bentuk Kewajiban Suami Istri 

a. Hak dan Kewajiban Suami 

Dalam Islam taat kepada suami, istri wajib menyelenggarakan 

urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan 

tugas-tugas kerumah tanggaan dirumah seperti keperluan sehari-hari, 

membuat suasana menyenangkan dan penuh ketentraman baik itu bagi 
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suami maupun anak-anak, mengasuh dan mendidik anak-anak dan lain 

sebagainya.
51

 

Dulu Ali bin Abi Thalib dan istrinya, Fatimah pernah mengadu 

kepada Rasulullah tentang pembagian tugas dalam membina rumah 

tangga. Rasulullah memutuskan, bahwa Fatimah bekerja dirumah, Ali 

bekerja mencari nafkah diluar rumah (Riwayat At-jurjani). 

Begitu pula Rasulullah SAW sendiri, sering meminta 

pertolongan kepada istrinya untuk mengerjakan tugas-tugas ibu rumah 

tangga, seperti kata beliau: ya Aisah, tolong ambilkan air minum, 

tolong ambilkan makanan dan sebagainya. Oleh karena itu, hal ini 

menjadi dalil, bahwa istri berkewajiban bekerja dirumah 

menyelenggarakan rumah tangga.  

Adapun kewajiban suami terhadap istri adalah memberi nafkah 

zahir, sesuai dengan syariat Islam. Yang mana setelah terjadi akad 

nikah yang sah maka suami wajib menunaikan kewajiban sesuai 

dengan ketentuan dalam Islam. Kewajiban suami disebabkan 

perkawinan. Dalam memberi nafkah zahir suami wajib memberi 

nafkah kepada istri yang taat, baik makanan, pakaian, maupun tempat 

tinggal, pekakas rumah dan sebagainya sesuai dengan kemampuan dan 

keadaan suami. 
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Dari Ibnu Amir Ash, Rasulullah SAW bersabda: 

  

Artinya:  Sudah dianggap berdosa jika seoarang suami tidak 

memperdulikan belanja istri atau keluarga (HR. Abu 

Daud).
52

 

 

Dengan demikian suami wajib memberi pendidikan serta 

nasehat terhadap istri. Memberi pendidikan merupakan kewajiban 

suami dalam hal ini tidak bertentangan dengan Islam yang mana Islam 

menganjurkan untuk memberi pendidikan agama. Sabaliknya 

pendidikan suami kepada istri yang tidak mempunyai pendidikan 

agama, sebaliknya kalau suami yang tidak tahu maka istrilah yang 

mengajar atau yang mengingatkan. Dan Adapun kewajiban istri 

terhadap msuami merupakan hak suami yang harus ditunaikan istri. Di 

antara lain kewajiban tersebut adalah: 

1) Kepatuhan dalam kebaikan 

2) Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada 

3) Mengurus dan menjaga rumah tangga suaminya, termasuk 

didalamnya memelihara dan mendidik anak 
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b. Hak dan Kewajiban Isteri 

Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan 

menimbulkan akibat hukum dan dengan demikian akan menimbulkan 

hak dan kewajiban sebagai suami istri.
53

 Sebagai mana telah 

dijelaskan diatas.hak istri merupakan kewajiban suami terhadap istri. 

Hak istri yang harus ditunaikan oleh suami secara garis besar ada dua 

macam, yaitu hak kebendaan (materi) da hak bukan kebendaan 

(rohani). Hak kebendaan adalah berupa mahar dan nafkah, sedangkan 

hak bukan kebendaan adalah perlakuaan suami yang baik terhadap 

istri. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 

1) Mahar
54

 

2) Nafkah  

3) Diperlakukan dengan adil apabila suami berpoligami 

4) Diperlakukan dengan baik, berlemah lembut dan bemesraan 

5) Suami mendatangi isterinya 

6) Memelihara kehormatan 

c. Hak-Hak Bersama Suami Isteri 

1) Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan 

seksual. 

2) Ketetapan keharaman musyaharah (besanan) diantar mereka, 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan mengenai 

wanita-wanita yang haram dinikahi. 
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3) Dengan adanya ikatan perkawinan, maka kedua belah pihak saling 

mewarisi. 

4) Anak mempunyai nasab yang jelas dari suami. 

5) Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik, sehingga 

dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup berumah 

tangga.
55

 

 

II. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu yang penulis 

lakukan berkaitan dengan masalah orang tua melelarang anaknya menikah 

sebelum memiliki pekerjaan tetap telah ditemukan penelitian sebelumnya 

yang juga mengkaji tentang orang tua melelarang anaknya menikah 

sebelum memiliki pekerjaan tetap antara lain: 

1. Penelitian dari Ahmad Fauzi 11421100478, penelitian ini 

menfokuskan tentang Analisis Hukum Islam Terhadap Orang Tua 

Yang Melarang Anaknya Menikah Di Usia Dini, Fokus Pembahasan 

untuk itu objek kajian yang akan di tuangkan kedalam proposal ini. 

Pada dasarnya Pernikahan adalah sunnatullah yang harus selalu kita 

laksanakan karena pernikahan akan membawa kepada kebaikan bagi 

seluruh umat manusia, menikah pula akan menjadikan diri seseorang 

tersebut kaya dari segi apapun dan dapat melahirkan keturunan yang 

shalih serta dapat menjaga kehormatan diri seseorang. Akan tetapi di 
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desa penghidupan orangtua melarang anaknya untuk nikah diusia 

muda, dikhawatirkan takutnya akan ekonomi dan keharmonisan dalam 

rumah tanga padahal sudah jelas bahwa anjuran Allah SWT dan Nabi 

Muhammad SAW tersebut benar dan harus kita yakin menikah adalah 

jalan menjadikan pada diri seseorang tersebut kaya dan tidak perlu 

takut bahwa menikah akan dapat membuat beban kehidupan. Dari 

penelitian terdahulu di atas terlihat adanya persamaan bahwa para 

peneliti sama-sama berusaha menjelaskan tentang alasan orang tua 

melarang anak menikah. Namun disini peneliti akan berusaha 

menjelaskan letak perbedaan terdapat pada penelitian “Ahmad Fauzi” 

yaitu penelitiannya membahas tentang analisa hukum Islam terhadap 

orang tua melarang anak menikah di usia dini. Sedangkan penulis 

membahas tentang alasan orang tua melarang anak menikah sebelum 

memiliki pekerjaan tetap. Selain itu, penelitian ini dilakukan di desa 

Penghidupan kecamatan Kampar Kiri. Sedangkan penulis meneliti di 

desa Tandun Barat Rokan Hulu.
56

 

2. Penelitian dari Dea Ananda Putri 101190025, penelitian ini 

menfokuskan tentang Larangan Orang Tua Terhadap Pernikahan 

Anak Yang Belum Memiliki Pekerjaan di Desa Semen Kecamatan 

Paron Kabupaten Ngawi, Fokus Pembahasan untuk itu objek kajian 

yang akan di tuangkan kedalam proposal ini dimana banyak orang tua 

yang menolak mengawinkan anaknya dengan alasan jodoh yang 

                                                             
56

 Ahmad Fauzi, Analisis Hukum Islam Terhadap Orang Tua Yang Melarang Anaknya 

Menikah Di Usia Dini, Skripsi: UIN Suska Riau, 2021., hlm. 9 



 

 

34 

dipilih oleh anak tidak memenuhi kriteria yang diinginkan oleh orang 

tua, seperti tidak memiliki penghasilan. Orang tua khawatir anak-

anakmereka tidak dapat menghidupi istri dan anak-anak mereka tetapi 

dalam hukum Syariah tidak adalarangan bahwa seseorang yang tidak 

memiliki penghasilan tetap tidak diperbolehkan menikah. Akibat anak 

laki-lakinya menunda untuk menikah dikarenakan belum mendapat 

restu dari orang tuanya. Dari penelitian terdahulu di atas terlihat 

adanya persamaan bahwa para peneliti sama-sama berusaha 

menjelaskan tentang alasan orang tua melarang anak menikah. Namun 

disini peneliti akan berusaha menjelaskan letak perbedaan terdapat 

pada penelitian “Dea Ananda Putri” yaitu penelitiannya membahas 

tentang orang tua melarang menikah sebelum ada pekerjaan 

sedangkan penulis membahas tentang alasan orang tua melarang anak 

menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap. Selain itu, penelitian ini 

dilakukan di desa Semen Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. 

Sedangkan penulis meneliti di desa Tandun Barat Rokan Hulu.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan kegunan tertentu.
58

 Metode merupakan 

cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran dari ilmu 

pengetahuan yang bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah pendekatan sosiologis hukum Islam yang 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research), tepatnya di desa Tandun Barat Kabupaten Rokan Hulu. 

Alasan di fokuskannya penelitian di desa tersebut, karena dilokasi 

tersebut masih ada orang tua melarang anak menikah sebelum 

memiliki pekerjaan tetap. 

2. Pendekatan Penelitian 

Proses penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 

oleh sejumlah individu atau kelompok yang dianggap berasal dari 

masalah sosial atau kemanusiaan. Penelitian dengan metode deskriptif 

adalah data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau gambar 
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tentukan angka-angka. Kalau pun ada angka-angka hanyalah sebagai 

data penunjang belaka. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah orang tua yang melarang anak 

menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap di desa Tandun Barat 

Kabupaten Rokan Hulu. Sedangkan objeknya adalah alasan orang tua 

yang melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap di 

desa Tandun Barat Kabupaten Rokan Hulu. 

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Tandun Barat Kabupaten 

Rokan Hulu. Dipilihnya kecamatan tandun desa tandun barat ini 

karena di desa tersebut merupakan desa yang tidak terpencil dan tidak 

jauh dari keramaian, sehingga masih ada orang tua yang melarang 

anaknya menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk menelitinya. 

5. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteritis tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah orang tua di desa 

Tandun Barat yang berjumlah 50 orang. Dan sampelnya berjumlah 14 

orang tua yang melarang anak menikah. 
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Pengambilan sampel ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel  dengan pertimbangan 

tertentu. Dengan kriteria hanya orang tua yang melarang anak 

menikah. 

6. Sumber Data 

Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data dengan menggunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai 

sumber informasi yang dicari. 

Sumber data sekunder, adalah sumber data yang memberikan 

penjelasan mengenai data Larangan orang tua melarang anak nikah 

sebelum memiliki pekerjaan tetap seperti pendapat ulama dan lainnya. 

Data yang dikumpulkan untuk mendukung tujuan penelitian ini, antara 

lain mencakup buku-buku, jurnal dan yang lain sebagai penunjang 

terhadap masalah yang diteliti. 

Sumber data tersier merupakan data penunjang yang dapat 

memberi petunjuk terhadap data primer dan sekunder. Dalam hal ini 

data tersier yang digunakan adalah kamus besar bahasa Indonesia. 

7. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka diperlukan 

metode pengumpulan data, baik yang berhubungan dengan data primer 

maupun sekunder, adapun metode tersebut adalah :  
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a. Observasi  

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. 
59

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera 

mata serta oleh panca indera lainnya. Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengamatan langsung di desa Tandun Barat untuk 

mendapatkan gambaran secara nyata tentang permasalahan yang 

diteliti.  

b. Wawancara 

  Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu 

untuk dijawab pada kesempatan lain.
60

 

  Dalam hal ini yang menjadi responden adalah orang-orang 

yang terlibat dalam Tinjaun hukum Islam terhadap alasan orang tua 

melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan tetap di desa 

Tandun Barat. 
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c. Dokumentasi 

  Studi dokumentasi adalah penelitian yang menggunakan 

barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 

dokumen, jurnal, peraturan, gambar dan lainnya.
61

 

  Dengan demikian studi dokumentasi penulis jadikan 

sebagai instrumen dalam pengumpulan data penelitian. 

8. Teknik Analisa Data 

Untuk menganalisa data yang di peroleh maka peneliti 

menggunakan analisa data secara Deskriptif kualitatif. Dimana 

Deskriptif kualitatif adalah setelah data-data terkumpul, data tersebut 

diklasifikasikan kedalam kategori-kategori berdasarkan persamaan 

jenis data yang kemudian data tersebut diuraikan, dihubungkan antara 

satu dengan yang lain. Lalu dibandingkan antara satu sama lainnya, 

sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti 

ini dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 

9. Teknik Penulisan 

Dan untuk pengolahan data dalam rangka memasukkannya ke 

dalam rangka tulisan, penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Deduktif adalah penulisan memaparkan data-data yang bersifat 

umum, selanjutnya dianalisis dan disimpulkan menjadi data yang 

khusus. 
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 Hartono, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Nusa Media, 2011), hlm. 62 
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b. Induktif adalah menarik kesimpulan dari yang khusus kepada yang 

umum. Maksudnya mengumpulkan dari beberapa buku atau 

referensi lainnya yang bersangkutan yang diteliti, kemudian 

diambil beberapa bagian 

c. Deskriptif adalah penulis menggambarkan secara tepat dan benar 

masalah yang dibahas sesuai data-data yang diperoleh kemudian di 

analisis dengan menarik kesimpulan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Terdapat beberapa temuan alasan orang tua melarang anak menikah 

sebelum memiliki pekerjaan tetap di Desa Tandun Barat Kecamatan 

Tandun Kabupaten Rokan Hulu, diantaranya karena baru bekerja, sudah 

bekerja tetapi dilarang menikah karena masih mempunyai tanggungan 

untuk membiayai sekolah adiknya, tidak dihargai (takut direndahkan pihak 

perempuan), kekhawatiran orang tua jika anaknya tidak mampu menafkahi 

isterinya (faktor ekonomi). Itulah yang membuat orang tua masih 

melarang anaknya menikah. 

2. Analisa hukum Islam terhadap alasan orang tua melarang anak menikah 

sebelum memiliki pekerjaan tetap. Berdasarkan analisa penulis di atas itu 

bertentangan dengan hukum Islam. Karena dalam Islam tidak ada larangan 

menikah seperti hal tersebut. Sebagaimana Allah memerintahkan orang-

orang yang sendirian untuk menikah dan jika mereka miskin Allah SWT 

akan memampukan mereka dengan karunianya. Bisa kita lihat begitu 

banyak dalil yang menceritakan bahwa pernikahan itu dipermudah dalam 

pelaksanaannya selagi tidak bertentangan dan tidak melanggar ketetapan 

yang telah ditetapkan syara‟. Karena agama Islam lebih mengutamakan 

perbuatan yang halal dari pada mempertahankan sesuatu yang bersifat 

memberatkan dalam urusan pernikahan. 
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B. Saran  

Setelah dilakukannya penelitian yang dituangkan dalam bentuk penulisan 

skripsi maka perlu kiranya penulis memberikan saran. 

1. Sebagai orang tua hendaknya kita mengizinkan anak kita menikah 

walaupun dia harus menanggung biaya sekolah adiknya. Karena 

sebenarnya alasan seperti itu tidak bisa dijadikan acuan untuk melarang 

anak menikah. 

2. Apabila seorang anak ingin menikah dan dia belum memiliki pekerjaan 

tetap jangan dilarang, biarkan saja dia menikah. Karena setelah dia 

menikah pintu rezeki akan Allah bukakan. 
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Lampiran I 

Pertanyaan Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk Warga Desa Tandun Barat 

Identitas  

Nama    : 

Waktu   : 

Tempat  : 

1. Nama bapak/ibu siapa? 

2. Apakah anak bapak/ibu sudah cukup umur untuk menikah? 

3. Apakah anak bapak/ibu sudah bekerja? 

4. Apakah bapak/ibu melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan 

tetap? 

5. Apakah bapak/ibu mengerti syarat dan rukun nikah? 

6. Berapa umur anak bapak/ibu yang dilarang menikah sebelum memiliki 

pekerjaan tetap? 

7. Apakah anak bapak/ibu dapat memenuhi hak dan kewajiban sebagai suami 

dalam perkawinan kalau tidak bekerja? 

8. Apakah bapak/ibu menganggap sandang dan pangan dalam kehidupan 

rumah tangga itu suatu kewajiban? 

9. Apakah bapak/ibu menganggap kalau menikah sebelum memiliki 

pekerjaan tetap itu dilarang agama? 

10. Apakah bapak/ibu melarang anak menikah sebelum memiliki pekerjaan 

tetap karena menganggap tidak bisa menjalankan kewajiban? 

11. Kalau seandainya anak bapak/ibu tetap menikah sebelum memiliki 

pekerjaan tetap, apakah boleh? 

12. Berapa gaji yang sudah dikatakan pekerjaan tetap menurut bapak/ibu? 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

Foto-foto Dokumentasi Wawancara dan Angket 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat  

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan warga desa Tandun Barat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dengan warga desa Tandun Barat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat  

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat 



 

 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat 



 

 

 

Wawancara dengan warga desa Tandun Barat 
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